
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

Datasering Penyuluh Pertanian

1.2 Tahapan Inovasi

penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 Jenis Inovasi

nondigital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Pertanian

1.8 Waktu Uji Coba

0000-00-00

1.9 Waktu Penerapan

0000-00-00

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

A. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluh Pertanian,Perikanan dan Kehutanan
(SP3k)

2. Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2022 tentang Penguatan Fungsi Penyuluhan Pertanian

3. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 27 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan

4. Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2022 tentang Penguatan Fungsi Penyuluhan Pertanian

5. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 9 Tahun 2023 tentang Petunjuk Teknis

Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian

6. Peraturan Daerah Nomor 60 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Serta Tata Kerja Dinas Tanaman Pangan , Hortikultura dan Perkebunan Tipe A

B. PERMASALAHAN

a. Makro

Anggaran yang terbatas : detasering penyuluh pertanian membutuhkan anggaran yang besar untuk
transportasi, biaya operasioan dan insentif Banyak daerah di Papua yang sulit dijangkau karena
kurangnya infrastruktur jalan dan pelabuhan yang memadai.

b. Mikro



Wilayah yang luas : Akses ke kampung -kampung atau kelompok tani sering kali sangat sulit karena
letak kampung yang berjauhan dan akses jalan dan transporasti yang tidak tersedia.

3. ISU STRATEGIS

a. Global

Dunia menghadapi krisis pangan akibat perubahan iklim, konflik, dan pertumbuhan penduduk. Detasering
mendukung tujuan global dengan memperkuat kapasitas petani dan penyuluh untuk meningkatkan
produksi pangan.b. Nasional Detasering menjawab kebutuhan tenaga ahli di wilayah 3T (terdepan,
terluar, tertinggal).

c. Lokal

Wilayah-wilayah seperti Mimika masih mengalami keterbatasan akses jalan dan transportasi sehingga
pelatihan, dan pendampingan teknis sulit di lakukan Detasering membawa solusi langsung ke lapangan.

4. METODE PEMBAHARUAN

a. Sebelum penerapan inovasi

Akibat keterabatasa sumber daya manusasi khusus penyuluh pertanian di daerah pesisir dan pengunungan
maka petani sulit mendapatkan pemahaman pengetuhan dan ketrampilan tentang melakukan budidaya
tamanan

b. Sesudah penerapan inovasi

Petani dapat informasi cara penanaman dengan menggunakan teknologi pertanian yang disesuaikan
dengan kearifan lokal yang ada

5. KEUNGGULAN/KEBAHARUAN

Program detasering pada sektor pertanian menjadi jembatan kesenjangan kompetensi dengan menurunkan
tenaga ahli ke wilayah pelosok, hal ini berguna juga untuk mendampigi petani lokal agar lebih efektif
untuk mengembangkan skill pada sektor pertanian. kemudian dengan adanya kegiatan detasering bisa
juga menumbuhkan minat generasi muda lokal unutk ikut serta dalam dunia pertanian

6. CARA KERJA INOVASI

pada program kerja detasering penyuluh sebelum terlaksananny program tersebut maka perlu adanya
penetapan anggaran setelah itu pembentukan tim kerja yang mana penyuluh pertanian yang siap untuk di
sebarkan ke pesisir dan pengunungan dengan waktu pelaksaaan kegiatan 3 (tiga) bulan

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

1. Meningkatkan kapasitas penyuluh dan petani di daerah tertinggal melalui transfer pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman langsung dari tenaga ahli (detaser).

2. Mempercepat adopsi teknologi pertanian tepat guna yang sesuai dengan kondisi lokal melalui
pendekatan partisipatif dan kontekstual.

1.12 Manfaat yang Diperoleh

1. Bagi Daerah : Meningkatkan kualitas SDM lokal di sektor pertanian dan mempercepat pembangunan
berbasis potensi daerah.

2. Bagi Penyuluh & Petani Lokal:

Mendapatkan pembelajaran langsung dari tenaga ahli, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dan
semangat dalam menjalankan pertanian modern.



3. Bagi Pemerintah: Meningkatkan efektivitas program pertanian nasional dengan pendekatan yang lebih
fleksibel, responsif, dan berkelanjutan.

1.13 Hasil Inovasi

1. Peningkatan produktivitas dan efisiensi pertanian lokal akibat peningkatan pengetahuan dan adopsi
teknologi.

2. Terciptanya kader-kader muda pertanian daerah yang mampu melanjutkan peran penyuluhan dan
inovasi setelah detaser selesai bertugas

No Indikator Informasi Data Pendukung

1 Regulasi Inovasi Daerah*
Peraturan Kepala Daerah/
Peraturan Daerah

Tentang Peraturan
Daerah T.A 2024

2
Ketersediaan SDM terhadap
inovasi daerah*


